BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Provinsi Banten secara umum merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 0 — 200 meter di atas permukaan
laut, serta memiliki beberapa gunung dengan ketinggian
mencapai 2.000 meter di atas permukaan laut. Akhir tahun
2016, wilayah administrasi Provinsi Banten terdiri dari empat
wilayah kabupaten dan empat kota, berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri no. 6 Tahun 2008 luas daratan masing-
masing kabupaten/kota, yaitu: Kabupaten Pandeglang (2.746,89
km?), Kabupaten Lebak (3.426,56 km?), Kabupaten Tangerang
(1.011,86 km?), Kabupaten Serang (1.734,28 km?), Kota
Tangerang (153,93 km?), Kota Cilegon (175,50 km?), Kota
Serang (266,71 km?), serta Kota Tangerang Selatan (147,19

km?).

““Banten Dalam Angka 2016 https://banten.bps.go.id/backend/pdf _
publikasi/Banten+dalam+angka+2016.pdf (di Unduh tanggal 21 November
2017 pukul 11:44 WIB).
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Jarak antara Ibukota Provinsi ke Daerah Kabupaten/Kota:

1. Serang - Pandeglang (Kabupaten Pandeglang) : 21 km.

2. Serang — Rangkasbitung (Kabupaten Lebak) : 41 km.

3. Serang - Tigaraksa (Kabupaten Tangerang) : 33 km.

4. Serang - Ciruas (Kabupaten Serang) : 9 km.

5. Serang - Tangerang (Kota Tangerang) : 65 km.

6. Serang - Purwakarta (Kota Cilegon) : 20 km.

7. Serang - Pamulang (Kota Tangerang Selatan) : 73 km.
Wilayah Provinsi Banten bagian utara berbatasan

dengan Laut Jawa, bagian timur berbatasan dengan Provinsi

DKI Jakarta, bagian selatan berbatasan dengan Samudera

Hindia, dan bagian barat berbatasan dengan Selat Sunda.

B. Deskripsi Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder menurut deretan waktu (Time Series) dari tahun 2013-
2016 data Tenaga Kerja, Investasi Dalam Negeri dan

Pertumbuhan Ekonomi menurut Kab/Kota di Provinsi Banten.



Tabel 4.1
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Rekapitulasi Tenaga Kerja, Investasi Dalam Negeri dan
Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kab/Kota Provinsi Banten

Tahun 2013-2016

Tenaga Kerja (Satuan Jiwa)

CN) Kab/Kota 2013 2014 2015 2016
1 | Kab.Pandeglang 406 180 435 552 440 839 440 839
2 | Kab.Lebak 524 130 555 725 500 175 500 175
3 | Kab.Tangerang 1282 137 133;‘;3 1377224 | 1377224
4 | Kab.Serang 508 633 530551 528 683 528 683
5 | Kota Tangerang 901 496 922 981 912 723 912 723
6 | Kota Cilegon 158 272 163 380 164 261 164 261
7 | Kota Serang 235 544 245 976 257 861 257 861
g | Kot Tangerang 620627 | 656498 | 643604 | 643694
Selatan
Investasi Dalam Negeri (PMDN) (Juta Rupiah)
g KAB/KOTA 2013 2014 2015 2016
1 | Kab.Pandeglang - 132 364 | 182 387,00 | 16 505,80
2 | Kab.Lebak 52 265 74 183 137 633,50 | 657 858,40
4 845 2 064 6 153
3 | Kab.Tangerang 572 584 967 478,00 530,80
3 286
4 | Kab.Serang 236 825 384 910 554.90 715 216,70
5 | Kota Tangerang 145 657 44 528 | 529 327,30 523‘115330
. 2532 4 508 2 392
6 | Kota Cilegon 2940430 856 505.80 051.50
7 | Kota Serang 61 100 - 1 009,90 35 443,20
g | Kot Tangerang i 66 490 0,00 2 173,40

Selatan
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PDRB (Miliar Rupiah)

S| kaBkoTA 2013 2014 2015 2016
1 | Kab.Pandeglang 14387,88 | 15097,1 | 15996,63 | 1687551
2 | Kab.Lebak 1488798 | 15756,25 | 16 670,89 | 17 620,57
3 | Kab.Tangerang 7006598 | 73828,38 | 77 782,31 | 81923,99
4 | Kab.Serang 40 136,68 | 42300,93 | 4442532 | 4664686
5 | Kota Tangerang 81 965,3186 | 86183,52 | 811,41 95 | 621,89
6 | Kota Cilegon >4 75372’93 57261,92 | 996,74 63 | 028,89
1567078 | 16
7 | Kota Serang 16 74508 799,01 18 906,10
Kota Tangerang 39 251,54 42
8 | selatan 42 a11,47 | 40520 48 | 637,38

Sumber :; Data BPS Provinsi Banten Periode Tahun 2013-2016.

Data di atas mengenai data Tenaga Kerja, Investasi Dalam

Negeri dan Pertumbuhan Ekonomi bersumber dari Badan Pusat

Statistik. Data tersebut di dapat baik dengan cara melihat website

resmi Badan Pusat Statistik (BPS) maupun langsung mendatangi

Kantor BPS Provinsi Banten.

C. Analisis Hasil Penelitian

1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran

nilai variabel-variabel yang menjadi sampel penelitian. Adapun
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hasil perhitungan uji statistik deskriptif disajikan dalam Tabel

berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation Variance
TENAGA KERJA 113762738632
32 158272 1377224 566935,34 337287,324 168
PMDN 279458404103
32 0 6153531 | 1100823,95| 1671700,942
3,955
PDRB 721299266,25
32 14388 95622 44965,39 26857,015 0
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan Tabel diatas hasil uji statistik deskriptif di
atas, terlihat bahwa variabel Tenaga Kerja yang menjadi sampel
penelitian mempunyai nilai  minimum 158272 dan nilai
maksimum sebesar 1377224 dengan nilai rata-rata sebesar
566935,34 dan nilai Tenaga Kerja tersebut memiliki standar
deviasi sebesar 337287,324 dengan nilai variansi sebesar 0,290.
Sementara untuk nilai Investasi Dalam Negeri nilai minimum
sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 6153531 dengan rata-rata
sebesar 1100823,95 dan nilai deviasinya sebesar 1671700,942

dengan variansi sebesar 2794584041033,955. Untuk variabel
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Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai minimum sebesar 14388
dan nilai maksimum sebesar 95622 dengan nilai rata-rata sebesar
44965,39 dan nilai Pertumbuhan Ekonomi tersebut memiliki
standar deviasi sebesar 26857,015serta nilai variansi sebesar

721299266,250.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Ada dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik (melihat nilai kurtosis dan
skewness dari residual dan uji statistik non-parametrik
kolomogorov-smirnov (K-S)). Uji yang dilakukan adalah Uji
Kolomogrov-Smirnov, jiak taraf signinfikan di atas 0,05 maka

data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya.
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Tabel 4.3 Hasil Output SPSS Ver.22 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 32
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. 17836,06673
Deviation 151
Most Extreme Absolute ,104
Differences Positive ,104
Negative -,087
Kolomogrov-Smirnovn Z ,104
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji
Kolomogrov-Smirnov nilai signifikannya sebesar 0,200 berada di
atas nilai signifikan sebesar 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan
demikian nilai residual berdistribusi normal sehingga model

penelitian di nyatakan telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menganalisa data
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tersebut apakah ada atau tidaknya heterokedastisitas
menggunakan Uji Park.
Tabel 4.4
Hasil Output SPSS Ver.22 Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Erraor Beta t sig.
1 (Constant) 14,538 7,411 1,962 061
LNX1 179 544 064 329 745
LNX2 144 154 184 937 358
a. DependentVariable: LMEIZ
Berdasarkan  hasil ~ pengujian  heteroskedastisitas

menggunakan Uji Park dapat dilihat dari tabel di atas bahwa, nilai
taraf signifikan untuk variabel LNX1 sebesar 0,745 > 0,05. Dan
nilai taraf signifikan untuk variabel LNX2 sebesar 0,358 > 0,05.

Maka dapat di simpulkan bahwa tidak mengandung
heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi

yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan
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pengamatan lain pada model regresi. Penyimpangan asumsi ini
biasanya muncul pada observasi yang menggunakan data time
series. Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian di uji dengna
uji Durbin Watson (DW-test). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat
pada tabel Model Summaryb kolom terakhir.

Tabel 4.5
Hasil Output SPSS Ver. 22 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 ,748* ,559 ,529 18440,850 1,326

a. Predictors: (Constant), PMDN, TENAGA KERJA
b. Dependent Variable: PDRB

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai DW sebesar
1,326 dengan kriteria uji nilai DW yang terletak antara 4 — du < d
< 4 — dl maka tidak ada kepastian. Dari hasil perhitungan diatas
dapat disimpulkan bahwa tidak ada kepastian (ragu-ragu) karena
nilai Durbin Watsonnya berada antara 2,426 < 1,326 < 2690 dan
asumsi tidak ada kepastian. Dengan demikian, uji autokorelasi
diatas, maka dapat disimpulkan dan digambarkan melalui gambar

berikut :
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GAMBAR 4.1
Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Tidak ada

Incguetfsive | Autokorelasi | mcomsigsive

Korelasi Korelasi
() (-)
ar (lU 2 4-dU 4-dL 4
1,309 Dw 1573 2.426 2,690
1,326

d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent variable). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Pengujian dalam
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor) harus berada di bawah 10, hal ini akan dijelaskan sebagai

berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Output SPSS Ver.22 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
,990 1,010
,990 1,010

Pada tabel d iatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF < 10, antara lain
untuk VIF variabel Tenaga Kerja sebesar 1,010 dan VIF 1,010.
Selain itu, semua variabel bebas memiliki nilai Tolerance > 0,10
yaitu tolerance pada variabel Tenaga Kerja sebesar 0,990 dan
pada variabel Investasi Dalam Negeri (PMDN) sama-sama
bernilai 0,990. Melihat hasil VIF pada semua variabel penelitian
yaitu < 10 dan tolerance semua variabel > 0,10 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat
gangguan multikolinearitas dalam model regresinya.

3. Analisis Regresi Berganda
Pada penelitian ini penulis menganalisis pengaruh tenaga

kerja dan investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan ekonomi
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provinsi banten 2013-2016. Hasil persamaan regresi berganda
menggunakan SPSS ver.22 dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.7
Hasil Output SPSS Ver.22 Model Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 12567,187 6652,774 1,889 ,069
TENAGA
,042 ,010 ,532 4,291 ,000
KERJA
PMDN ,008 ,002 AT74 3,825 ,001

a. Dependent Variable: PDRB

Merujuk pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut :

PDRB = 12567,187 + 0,042 TK + 0,008 PMDN + e

Dari persamaan di atas dapat dibahas dan disimpulkan model
regresi sebagai berikut :

Harga konstan sebesar 12567,187 menunjukkan bahwa ketika
variabel

Tenaga Kerja dan PMDN tidak mengalami

perubahan maka PDRB mengalami kenaikan sebesar

12567,187 Miliar Rupiah.
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b) Koefisien regresi untuk variabel Tenaga Kerja sebesar 0,042,
memberikan gambaran bahwa ketika banyaknya tenaga kerja
yang terserap sebesar 0,042 satu jiwa, maka Pertumbuhan
Ekonomi akan meningkat sebesar 0,042 Miliar Rupiah.

c) Koefisien regresi untuk variabel Investasi Dalam Negeri
(PMDN) sebesar 0,008 menggambarkan bahwa ketika
investasi mengalami kenaikan 1 Juta Rupiah, maka
pertumbuhan ekonomi akan mengalami penguatan sebesar
0,008 Miliar Rupiah.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T)

Uji signifikansi terhadap masing-masing koefisien regresi
diperlukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial, yaitu pengaruh Tenaga Kerja dan

Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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Tabel 4.8

Hasil Output SPSS Ver.22 Uji T

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12567,187 6652,774 1,889 ,069

TENAGA
,042 ,010 ,532 4,291 ,000
KERJA

PMDN ,008 ,002 474 3,825 ,001

a. Dependent Variable: PDRB

Dari tabel diatas hasil uji tmenunjukkan bahwa variabel
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung pada variabel
tenaga kerja sebesar 4,291 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039
(4,291 > 2,039), serta nilai signifikannya sebesar 0,000 lebih

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga HO ditolak. Pengambilan

keputusan yang dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 4.2
Pengambilan Keputusan Uji Hipotesis X; (Tenaga

Kerja)

HO* ditolak HO'! ditolak
Ha' diterima H1?! diterima
Daerah Daerah

penolakan HO penolakan HO

Ha' HO! diterima
ditolak

_— . o~

4291 -2,039 0 2039 4,291

Sedangkan variabel Investasi dalam negeri berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat dilihat
dari nilai t hitung sebesar 3,825 lebih besar dari t tabel yaitu
2,039 (3, 825 > 2,039), serta nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih

kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga HO ditolak.
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Gambar 4.3
Pengambilan Keputusan Uji Hipotesis X, (Investasi Dalam

Negeri)

HO? ditolak HO ditolak

Ha? diterima Ha? diterima

Daerah penolakan HO Daerah penolakan HO

2
Ha? ditolak HO? diterima

-3,825 -2,039 2,039 3,825

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka hasil uji t

dapat disimpulkan sebagai berikut :

Variabel keterangan

Tenaga Kerja Berpengaruh Signifikan

Investasi Dalam Negeri | Berpengaruh Signifikan

a) Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi
HO : Secara Parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Tenaga

Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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Ha : Secara Parsial ada pengaruh signifikan antara Tenaga Kerja
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Dari hasil output SPSS diperoleh nilai t hitung untuk
variabel Tenaga Kerja sebesar 4,291 dan nilai pada t tabel sebesar
1,699. Maka dapat diketahui t hitung > t tabel (4,291 > 1,699)
atau dengan kata lain hipotesis HO di tolak dan Ha di terima.
Kesimpulannya yaitu variabel Tenaga Kerja berpengaruh positif
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.

b) Pengaruh  Investasi Dalam  Negeri/PMDN terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

HO : Secara Parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Tenaga

Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Ha : Secara Parsial ada pengaruh signifikan antara Tenaga Kerja

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Dari hasil output SPSS diperoleh nilai t hitung untuk
variabel PMDN sebesar 3,825 sedangkan nilai t tabel sebesar
1,693. Maka dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel (3,825 >

1,693) atau dengan kata lain hipotesis HO ditolak dan Ha
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diterima, kesimpulannya vyaitu variabel PMDN berpengaruh
signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X1,X2,.....Xn) secara bersama-sama (simultan)

mempengaruhi signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 4.9
Hasil Output SPSS Ver.22 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression | 12498393683,7 6249196841,89 b
2 18,376 | ,000
85 2
Residual 9861883569,97
g 29 340064950,689
Total 22360277253,7 31
63

a. Dependent Variable: PDRB
b. Predictors: (Constant), PMDN, TENAGA KERJA

Tabel di atas dilakukan untuk menguji model secara
simultan atau bersama-sama. Uji yang dilakukan disebut simultan
test yang bertujuan untuk melihat apakah secara bersama-sama
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

atau tidak.
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan nilai F hitung sebesar 18,376. Nilai signifikan
lebih kecil dari 0,000 (0,000 < 0,05) menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara Tenaga Kerja dan Investasi Dalam
Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten 2013-
2016. Dasar pengambilan keputusan yang lain adalah nilai F
hitung harus lebih besar dari F tabel untuk menentukkan adanya
pengaruh secara simultan. Dari perhitungan, dapat dilihat nilai F
hitung sebesar 18,376 lebih besar dari nilai F tabel sebesar
4.2005. Maka dapat disimpulkan variabel Tenaga Kerja dan
Investasi Dalam Negeri berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Tahun 2013-
2016.

Dengan hasil uji diatas, maka dapat disimpulkan dan
digambarkan melalui gambar berikut :

Gambar 4.4. Hasil Uji F

Daerah penolakan HO Menerima HO Daerah penolakan HO

0 4200 1837
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c. Uji Koefisien Korelasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih variabel independen (X1,X2,....... Xn)
terhadap variabel dependen (Y) secara serentak. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara
variabel independen (X1,dan X2) secara serentak terhadap
variabel dependen (Y). nilai R berkisar antara 0 (nol) samapi 1
(satu), jika nilai R semakin mendekati 1 (satu) maka hubungan
yang terjadi semakin kuat, dan sebaliknya jika nilai semakin
mendekati 0 (nol) maka hubungan yang terjadi semakin lemah.

Tabel 4.10
Hasil Output SPSS Ver.22 Uji R

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate

1 7487 Ry &24 184408580
a. Predictors: (Constant), PMDM, TEMAGA KERJA
h. DependentVariable: PDRE

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS
Ver.22 diatas diperoleh nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar
0,748. Menyatakan bahwa hubungan variabel independen antara

Tenaga Kerja dan Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan



96

Ekonomi sebesar 74,8% yang artinya Tenaga Kerja dan Investasi
Dalam Negeri mempunyai hubungan kuat terhadap Pertumbuhan
Ekonomi.
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan
besarnya kontribusi atau pengaruh variabel independen Tenaga
Kerja, Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Besarnya

koefisien determinasi didapat mengkuadratkan koefisien korelasi.

Tabel 4.11
Hasil Output SPSS Ver.22 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 T48%° Natay A24 13440,850
a. Predictors: (Constant), PMDMN, TEMAGA KERJA
h. Dependent Variabhle: FORE

Nilai koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,529. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,529 tersebut
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas yaitu Tenaga Kerja

dan Investasi Dalam Negeri memiliki kontribusi pada variabel
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terikat yaitu Pertumbuhan Ekonomi sebesar 52,9% selama
periode 2013-2016. Sedangkan 47,1% ditentukkan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, dengan kata lain
model regresi yang diperoleh memiliki kecocokkan sebesar

52,9% terhadap model sebenarnya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

a) Faktor produksi, yaitu harus mampu memanfaatkan tenaga
kerja yang ada, dan penggunaan bahan baku industri
dalam negeri semaksimal mungkin. 2

b) Faktor perdagangan luar negeri dan neraca pembayaran,
harus surplus sehingga mampu meningkatkan cadangan
devisa dan menstabilkan nilai rupiah.

c) Faktor keuangan negara, yaitu berupa kebijakan fiskal
yang Kkonstruktif dan mampu untuk membiayai
pengeluaran pemerintah (tidak defisit).

d) Barang Modal agar ekonomi bertumbuh, stok barang

modal harus di tambah. Penambahan stok barang modal

2 Subandi, Ekonomi Pembangunan:cetakan ketiga, 39.
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dilakukan lewat investasi. Karena itu salah satu upaya
pokok untuk meningkatkan investasi adalah menangani
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat investasi.
e) Tenaga kerja
Sampai saat ini, khususnya di negara sedang berkembang
(NSB), tenaga kerja masih merupakan faktor produksi yang
sangat dominan. Penambahan tenaga kerja umumnya sangat
berpengaruh terhadap peningkatan output.

f) Teknologi.

2. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi Banten Tahun 2013-2016.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Tenaga Kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung Tenaga Kerja sebesar
4,291 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 (4,291 > 2,039), serta
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Tenaga Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten 2013-2016, hal ini berarti
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bahwa setiap kenaikkan Tenaga Kerja akan menimbulkan
kenaikan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tenaga Kerja
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini untuk
menunjang teori yang telah dikemukakan oleh lewis, menurutnya
adanya kelebihan penawaran pekerja tidak memberikan masalah
pada pembangunan ekonomi. Sebaliknya kelebihan pekerja justru
merupakan modal untuk mengakumulasi pendapatan, dengan
asumsi bahwa pindahan pekerja dari sektor subsisten ke sektor
kapitalis modern berjalan lancar dan perpindahan tersebut tidak
akan pernah menjadi “terlalu banyak”.

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Dedy
Rustiono, dimana Tenaga Kerja berpengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Semakin banyaknya Tenaga Kerja yang
di serap dalam hal ini kesempatan kerja yang dilakukan oleh
pemerintah, maka Kketersediaan pekerja akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi.

3. Pengaruh Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan

Ekonomi
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa Investasi Dalam
Negeri memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung Investasi Dalam
Negeri sebesar 3,825 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 (3,825
> 2,039), serta nilai signifikan 0,001 yang lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05). Maka Investasi Dalam Negeri berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten
Tahun 2013-2016, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan Investasi
Dalam Negeri akan menimbulkan kenaikan di Provinsi Banten
Tahun 2013-2016.

Hal ini untuk menunjang teori yang dikemukan oleh
Harodd dan Dommar yang menekankan pada pembentukan
modal dianggap sebagai pengeluaran yang akan menambah
kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan
atau jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah
permintaan efektif selurun masyarakat. Dimana apabila pada
suatu masa tertentu dilakukan sejumlah pembentukkann modal,

maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai
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kemampuan untuk menghasilkan barang-barang dan atau jasa
yang lebih besar.

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Denty
Octavianingrum, dimana PMDN berpengaruh signifikan terhadap
PDRB.Semakin meningkatnya invesatasi dalam hal ini
PMDN vyang dilakukan oleh pemerintah, maka ketersediaan
barang publik akan meningkat dan akan mendorong peningkatan

PDRB.



